BAB I11

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Pendlitian
Obyek penelitian merupakan variabel — variabel yaranjadi perhatian
dalam penelitian. Yang menjadi obyek dalam pealini ialah:

1.Kualitas aktiva produktif pada bank — bank yanglaéar di BEI yang
diukur sesuai dengan lampiran surat edaran Banlonksla No.
6/23/DPNP.

2. Profitabilitas bank — bank yang terdaftar di BEhgadiukur melalui ROA
dan dihitung sesuai dengan lampiran surat edarak Balonesia No.
6/23/DPNP.

3.Pengaruh kualitas aktiva produktif terhadap prbfiias pada bank —

bank yang terdaftar di BEI.

3.2. Metode Pendlitian
3.2.1. Desain Pendlitian

Untuk melakukan sebuah penelitian dibutuhkan sebaaban atau
pedoman berupa desain dari metode penelitian y&ag digunakan. Menurut
Igbal Hasan (2002:31) desain penelelitian ialah s&karuhan proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan jmediehingga pertanyaan —

pertanyaan yang ada dapat dijawab”. Dari desairelpam dapat diperoleh
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jawaban mengenai teknik yang digunakan dalam pepglam data, sampel yang
harus digunakan beserta teknik samplingnya, daa o@ngatasi hambatan —
hambatan yang ada.

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini memgdan metode
deskriptif dan verifikatif. Metode deskriptif memurHasan (2002:33) “bertujuan
untuk menguraikan sifat atau karakter dari suanorfgena tertentu. Metode
verifikatif yaitu menguji kebenaran sesuatu (pealgen) dalam bidang yang
telah ada dan digunakan untuk menguiji hipotesig yaanggunakan perhitungan
statistik. (Hasan, 2008:11). Sementara menurut uiitilk (2006:8) penelitian
verifikatif yaitu penelitian yang bertujuan untukengecek kebenaran hasil
penelitian lain atau penelitian sebelumnya.

Sedangkan berdasarkan tipe penelitian, penelitian merupakan
penelitian korelasional. Arikunto (2006:37) menyata penelitian korelasional
ini sebagai korelasi sebab — akibat, yaitu varigietama diperkirakan menjadi
penyebab variabel kedua, variabel pertama berpendarhadap variabel kedua.
Hasan (2002:33) menyatakan bahwa penelitian kooelalsini sebagai penelitian
kausal simetris yang terjadi ketika variabel bef@snpengaruhi variabel terikat.
Selain itu, Arikunto (2006:270) juga menyatakan gigian korelasi bertujuan
untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan, dabilapeda, berapa erat

hubungannya.
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3.2.2. Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Dalam usulan penelitian ini terdapat dua variagaltu variabel bebas
(independent variabel) dan variabel terikatdépendent variabel). Sesuai dengan
judul yang diusulkan yaitu “Pengaruh Aktiva Prodiukérhadap Profitabilitas,
maka variabel yang digunakan yaitu:

1.Variabel Bebas (X)

Variabel yang tidak terikat namun dapat mempendasuhtu hal atau
variabel lainnya. Dalam usulan penelitian ini, yamgnjadi varibel bebas (x)
adalah “Kualitas Aktiva Produktif” yaitu keadaan npeayaran pokok atau
angsuran pokok dan bunga kredit oleh nasabah s$eigat kemungkinan
diterimanya kembali yang ditanamkan dalam suraatshgrharga.

Kualitas aktiva produktif dihitung berdasarkan @ertingan (rasio) antara
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang diden{PPAD) dengan
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang waiiibentuk (PPAWD)

menggunakan rumus sebagai berikut :

BRAD
BPAWD

KAP =

(Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP)
2.Variabel Terikat (Y)
Variabel yang terikat/dipengaruhi oleh variabel db/ariabel terikat (Y)
dalam usulan penelitian ini adalah “Profitabilitasing diukur dengan ROA yaitu
perbandingan antara laba bersih terhadap total aset

Rumus untuk mencaReturn On Asset adalah sebagai berikut:
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Laba bersih sebelum pajak

ROA = = 100%

Rata — rata total aktiva
(Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP)
Dalam pelaksanaan penelitian, dibutuhkan pengukteamadap setiap
variabelnya. Untuk memudahkan pengukuran, variabsisebut disusun

operasionalisasi variabel sebagai berikut:

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala
Kualitas Aktiva PPAD .
Produktif KAP = o0 Rasio
(Variabel X)
Profitabilitas Laba bersih sebelum pajak _ .
. ROA = 10009 Rasio
(Variabel Y) Rata — rata total aktiva . .

3.2.3. Populas dan Sampel Pendlitian

Menurut Arikunto (2006:129) yang dimaksud dengamliser data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat algfer Sumber data dibedakan
menjadi sumber data primer dan sumber data seku&agiyono (2008:137)
menjelaskan bahwa sumber data primer adalah suwider yang langsung
memberikan data kepada peneliti, sedangkan sumekander merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti

Berdasarkan hal tersebut, maka data penelitiamarupakan data yang
diperoleh dari sumber sekunder karena data dalamlipan ini diperoleh dari
website Bank Indonesia (Bl) yaitu www.bi.go.id.

Arikunto (2006: 130) menyatakan sehubungan demngéayah sumber

data yang dijadikan subjek penelitian, maka dik@oglulasi dan sampel.
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1.Populasi

Populasi menurut Arikunto (2006: 130) merupakanekeshan subjek
penelitian, sedangkan menurut Sugiyono (2008:8Qulasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjeilgy@empunyai kuantitas atau
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.

Dalam setiap penelitian, populasi yang dipilih ekaitannya dengan
masalah yang akan diteliti. Populasi yang diambilach penelitian ini adalah
Laporan Keuangan bank — bank yang terdaftar di 8ifek Indonesia (BEI)
pada periode pelaporan BEI tahun 2007.

2. Teknik Sampling

Sampel menurut Arikunto (2006: 131) adalah sebagaseu wakil
populasi yang diteliti, sedangkan menurut Sugiy@gR2008:81) sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilkeh populasi tersebut.

Mengacu pada keterangan di atas penulis mengamuiped penelitian
menggunakan sampel jenuh karena ingin melakukarergksasi dengan
kesalahan sangat kecil serta menghendaki sampelcdyma 100% mewakili
populasi. Sampel jenuh (sensus) menurut SugiyoR08(285) adalah teknik
penentuan sampel apabila semua anggota populasiadign sebagai sampel. Hal
ini bisa dilakukan apabila jumlah populasi terhiagtan relatif kecil (Arikunto,

2006: 131).
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Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi sahajgeh penelitian ini
adalah laporan keuangan 29 bank yang terdaftaredlip@da periode pelaporan
tahun 2007, dan diambil laporan keuangan selambauhtyaitu antara tahun 2005
— tahun 2008.

Laporan keuangan yang menjadi sampel merupakarraiapkeuangan
periode terakhir yang dikeluarkan, agar membenrim&si terbaru tentang objek
yang diteliti.

Bank — bank tersebut ialah:

1. PT Bank Agroniaga, Tbk. (AGRO)

2. PT Bank Bumiputera Indonesia, Tbk. (BABP)
3. PT Bank Capital Indonesia, Tbhk. (BACA)

4. PT Bank Ekonomi Raharja, Tbk. (BAEK)

5. PT Bank Central Asia, Tbk. (BBCA)

6. PT Bank UOB Buana, Tbhk. (BBIA)

7. PT Bank Bukopin, Tbk. (BBKP)

8. PT Bank Negara Indonesia, Tbk. (BBNI)

9. PT Bank Nusantara Parahyangan, Tbk. (BBNP)
10.PT Bank Century, Tbk. (BCIC)

11.PT Bank Danamon Indonesia, Tbhk. (BDMN)
12.PT Bank Eksekutif Internasional, Tbk. (BEKS)
13.PT Bank Kesawan, Tbk. (BKSW)

14.PT Bank Mandiri, Tbk (BMRI)

15.PT Bank Bumi Arta, Tbk. (BNBA
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16.PT Bank Niaga, Tbk. (BNGA)

17.PT Bank Internasional Indonesia, Tbk. (BNII)

18.PT Bank Permata, Tbk. (BNLI)

19.PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk. (BBRI)

20.PT Bank Swadesi, Tbk .(BSWD)

21.PT Bank Victoria International, Tbk. (BVIC)

22.PT Bank Artagraha Internasional, Tbk. (INPC)

23.PT Bank Lippo, Tbk. (LPBN)

24.PT Bank Mayapada Internasional, Tbk. (MAYA)

25.PT Bank Multicor, Tbk. (MCOR)

26.PT Bank Mega, Tbk. (MEGA)

27.PT Bank NISP, Tbk. (NISP)

28.PT Bank Panin, Tbk. (PNBN)

29.PT Bank Himpunan Saudara, (SDRA)

Berhubungan dengan waktu penelitian yang dilakukata awal tahun

2009, laporan keuangan bulanan yang ada di Bl uatukn 2009 belum ada, jadi
data menggunakan laporan keuangan bulanan tahun2@&hun 2008. Dalam
rentang waktu tersebut, telah terjadi perubahaa loltk yaitu :

1.Pada tanggal 7 Februari 2008, PT Bank Multicor, .TlMCOR)

melakukan merger dengan PT Bank Windu Kentjanaratenal, dan
menggunakan nama PT Bank Windu Kentjana Internaitioibk

(MCOR).
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2.Pada tanggal 15 Oktober 2008, PT Bank Lippo, TbRBN) merger
dengan PT Bank CIMB Niaga, Tbk (BNGA), dan mengdamanama

PT Bank Lippo, Tbk (LPBN).
Disebabkan oleh dua penggabungan tersebut, jundak fpang diteliti
berkurang menjadi 28 bank karena PT Bank CIMB Nidgek (BNGA) tidak lagi

ada.

3.24. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilaksanakan untuk memperoleh sikiander yang

relevan dalam masalah yang diteliti, yaitu yangkagan dengan kualitas aktiva
produktif dan profitabilitas. Teknik pengumpulantalayang digunakan dalam
penelitian ini adalah melalui studi dokumentasingbn cara mengumpulkan
laporan keuangan bank — bank yang terdaftar dieBlfek Indonesia (BEI) yang
memuat data mengenai jumlah aktiva produktif yarsgldrkan dan laba serta
aset bank, serta dokumen lain yang berkaitan keanudipelajari sebagai bahan

untuk penelitian.

3.2.5. Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh gbéxaduktif yang
disalurkan terhadap profitabilitas, maka dilakukaalisa terhadap data-data yang
diperoleh dengan menggunakan analisis statistilalisis dalam penelitian ini
adalah analisis korelasi linear sederhana menggunikabefisien korelagearson

product moment. Kegunaan ujipearson product moment atau analisis korelasi
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adalah untuk mencari hubungan variabel bebas (Xyale variabel terikat (Y)
dan data dalam bentuk interval dan ratio (RiduvZ@08:227)

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian mkalah analisis statistik,
yaitu untuk menganalisis data sampel dengan sk#ta mTahapan yang dilakukan
dalam menganalisis data yaitu sebagai berikut:

1. Menghitung kualitas aktiva produktif bank — bankgaderdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

2. Menghitung tingkat profitabilitas bank — bank yaegdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), dengan menggunakan r&sioirn on Assets (ROA)
yaitu membandingkan antara total laba bersih detajahaktiva.

Setelah menghitung kedua variabel tersebut makanjséhya akan
dilakukan pengolahan dan penganalisisan data.

Adapun tahap dalam melakukan pengujian analises wtu:

1. Koefisien Korelasi Pearson (r)

Dalam Hasan (2006: 43) “Koefisien korelasi adalatheks atau bilangan
yang digunakan untuk mengukur derajat hubunganpoelkekuatan hubungan
dan bentuk/arah hubungan”.

Rumus koefisien koreladtearson (p), digunakan pada analisis korelasi
sederhana untuk variabel interval/rasio dengarabatiinterval/rasio. Koefisien
KorelasiPearson dirumuskan:

XY — (RX(TY)

[z -Exhzy - @y

g =

(Hasan, 2006: 61)
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Catatan :p = koefisien koreladPearson

X = VariabeDependen (Aktiva produkitif)
Y = Variabelndependen (Tingkat Profitablitas Bank)
n = banyaknya sampel

Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasiabla di antara -1 dan

+1. Untuk bentuk/arah hubungan, nilai koefisienekasi dinyatakan dalam positif

(+) dan negaitif (-), atau (4 KK < +1).

Jika koefisien korelasi bernilai positif maka vae&variabel berkorelasi
positif, artinya jika variabel yang satu naik/turomaka variabel yang lainnya
juga naik/turun. Semakin dekat nilai koefisien kase ke +1, semakin kuat
korelasi positifnya.

Jika koefisien korelasi bernilai negatif maka vieklvariabel berkorelasi
negatif, artinya jika variabel yang satu naik/turaaka variabel yang lainnya
akan naik/turun. Semakin dekat nilai koefisien kaseke -1, semakin kuat
korelasi negatifnya.

Jika koefisien korelasi bernilai 0 (nol) maka vhah tidak menunjukkan
korelasi.

Jika koefisien korelasi bernilai +1 atau -1 makariakzel-variabel

menunjukkan korelasi positif atau negatif sempyHesan, 2006:43)

Tabel 3.2
interprestasi koefisien korelas nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00<r=0,199 Sangat Rendah
0,20<r<0,399 Rendah
0,40<r<0,599 cukup
0,60<r<0,799 Kuat
0,80<r<1,000 Sangat Kuat

(Riduwan, 2008 : 228)

2.Koefisien Penentu
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Koefisien Penentu (KP) atau koefisien determin&d)( adalah angka
atau indeks yang digunakan untuk mengetahui besaswynbangan sebuah
variabel atau lebih (variabel bebas, X) terhadagagi (naik/turunnya) variabel
yang lain (variabel terikat, Y). Dalam penelitiam iadalah untuk mengetahui
besarnya pengaruh kualitas aktiva produktif terpagiefitabilitas bank dengan
menggunakan indikator ROA.

Nilai koefisien penentu berada antara 0 sampai<lK@ < 1).

» Jika nilai koefisien penentu = 0, berarti tidak agdangaruh variabel
independen (X) terhadap variabelependen (Y)

« Jika nilai KP = 1, berarti variabel variasi (natklinnya)variabel dependen
(YY) adalah 100% dipengaruhi oleh variab®lependen (X)

» Jika nilai KP berada di antara 0 dan 1 (0 < KP snéka besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variasi (naik/turuphmgaabeldependen adalah
sesuai dengan nilai KP itu sendiri, dan selebihpgeasal dari faktor-faktor
lain. (Hasan, 2006: 44)

Untuk mengukur presentase pengaruh aktiva produkéithadap
profitabilitas bank, maka dilakukan pengujian ksefn penentu atau koefisien
determinasi (KD) yang merupakan kuadrat koefisi@relasi dan biasanya

dinyatakan dalam persen dengan menggunakan rumus:

KP = KK?*x 100%

(Hasan, 2006:63)
Catatan :
KP = Koefisien Penentu atau koefisien determinabi)(
KK = Koefisien korelasin)
Penelitian ini tidak memiliki hipotesis statistidal ini sesuai dengan apa

yang dinyatakan oleh Sugiyono (2008: 65) bahwa jp@nelitian tidak
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menggunakan sampel, maka tidak ada hipotesist#tayiang ada hanya hipotesis
penelitian, selanjutnya Sugiyono (2008: 65) merkatabahwa dalam pengujian
hipotesis penelitian yang tidak menggunakan sampielak ada istilah

signifikansi, karena signifikan artinya hipotesenyg telah terbukti pada sampel

dapat diberlakukan ke populasi.



